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ABSTRACT 
 

Christian teenagers Jabodetabek, like teenagers in general, are vulnerable to internet addiction. The type 

of parenting style from parents plays an important role in determining the level of internet addiction of 

adolescents. This study aims to identify differences in the level of internet addiction based on the type of 

parenting style among Christian adolescents in Greater Jakarta. A total of 291 adolescents participated in 

this study. This study uses two instruments, namely the Internet Addiction Test (IAT) to measure the level 

of internet addiction and the Parenting Style Inventory-II (PSI-II) to identify the type of parenting style of 

parents. The results showed that neglectful parenting was associated with higher rates of internet addiction 

in adolescents. In contrast, authoritative and permissive parenting, which has a higher level of 

responsiveness, tends to be associated with lower rates of internet addiction. These findings show the 

importance of responsive parenting in preventing internet addiction in adolescents. 
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ABSTRAK 

Remaja Kristen di Jabodetabek, seperti halnya remaja pada umumnya, rentan terhadap adiksi internet. Jenis 

pola asuh dari orang tua memegang peranan penting dalam menentukan tingkat adiksi internet remaja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan tingkat adiksi internet berdasarkan jenis pola 

asuh orang tua di kalangan remaja Kristen di Jabodetabek. Sejumlah 291 remaja berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan dua instrumen, yaitu Internet Addiction Test (IAT) untuk 

mengukur tingkat adiksi internet dan Parenting Style Inventory-II (PSI-II) untuk mengidentifikasi jenis pola 

asuh orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh mengabaikan berhubungan dengan tingkat 

adiksi internet yang lebih tinggi pada remaja. Sebaliknya, pola asuh otoritatif dan permisif, yang memiliki 

tingkat responsiveness lebih tinggi, cenderung terkait dengan tingkat adiksi internet yang lebih rendah. 

Temuan ini menunjukkan pentingnya pola asuh yang responsiveness dalam mencegah adiksi internet pada 

remaja. 
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PENDAHULUAN 

Era digital saat ini menghadirkan tantangan tersendiri bagi orang tua dalam upaya mencegah adiksi 

internet pada remaja. Penggunaan internet yang meluas, terutama di kalangan remaja, berdampak pada 

meningkatnya prevalensi adiksi internet di berbagai negara. Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Kristiana Siste, 

SpKJ(K), dkk. pada tahun 2021 menemukan bahwa 19,3% remaja dari 2.932 responden di 33 provinsi di 

Indonesia mengalami adiksi internet (Siste et al., 2021). Prevalensi ini lebih tinggi dibandingkan dengan Korea 

Selatan, di mana adiksi game dilaporkan mencapai 12% (InfoSehat FKUI, 2019). Selain itu, pada tahun 2019, 

Siste juga melaporkan bahwa 31,4% remaja di Jakarta mengalami adiksi internet (Yefriza, 2021). Temuan 

serupa diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Sa’ngadah dkk., yang menemukan bahwa 32,5% 

remaja di Surabaya mengalami adiksi internet berat pada tahun 2020 (Sa’ngadah et al., 2020). 

Adiksi internet dapat didefinisikan sebagai ketidakmampuan individu untuk mengendalikan 

penggunaan internet yang berlebihan, dengan ciri-ciri seperti pikiran obsesif yang konstan dan pengaruh buruk 

pada berbagai aspek kehidupan (Zhang et al., 2019). Definisi ini juga diperkuat oleh Yun Mi Shin (2017), yang 

mendefinisikan adiksi internet sebagai kebiasaan kompulsif yang membuat individu kehilangan kendali atas 

perilakunya. Love et al. (2022) menambahkan bahwa adiksi internet merupakan gangguan kontrol impuls 

terkait penggunaan internet yang tidak berhubungan dengan tuntutan pekerjaan atau akademik. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa adiksi internet seringkali ditunjukkan melalui gejala 

salience, loss of control, dan neglect of duty (Siste et al., 2021). Salience terjadi ketika individu merasa cemas 

tanpa internet dan menganggap internet sebagai bagian terpenting dalam hidupnya (Young, 2018). Loss of 

control merujuk pada ketidakmampuan individu untuk mengendalikan durasi penggunaan internet yang 

mengakibatkan dampak negatif seperti menurunnya kualitas tidur (Çelebioğlu et al., 2020) dan prestasi 

akademik (Wan Pa et al., 2021). Selain itu, neglect of duty menggambarkan kecenderungan individu untuk 

menunda atau mengabaikan tanggung jawab utama mereka. 

Dampak dari adiksi internet tidak hanya terbatas pada aspek fisik dan mental, tetapi juga berdampak 

pada spiritualitas, terutama bagi remaja Kristen. McClure (2020) menemukan bahwa adiksi internet berkaitan 

dengan menurunnya spiritualitas, seperti frekuensi doa yang menurun, kurangnya keinginan untuk membaca 

Alkitab, dan penurunan kehadiran dalam ibadah. Selain itu, McClure juga menyatakan bahwa peningkatan 

penggunaan internet dapat meningkatkan risiko individu menjadi tidak beragama hingga 14-16% dan peluang 

menjadi ateis sebesar 22%. 

Peran orang tua, khususnya melalui pola asuh, memiliki pengaruh besar terhadap adiksi internet pada 

remaja. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pola asuh merupakan faktor penting yang memengaruhi 

adiksi internet, terutama melalui dua komponen: responsiveness dan demandingness (Özgür, 2016). 

Responsiveness merujuk pada kehangatan, dukungan, dan bimbingan yang diberikan orang tua, sedangkan 

demandingness berkaitan dengan tuntutan kedewasaan dan disiplin yang diterapkan kepada anak. Maccoby dan 

Martin (1983), seperti yang dikutip oleh Darling (1999), mengategorikan pola asuh ke dalam empat jenis: 

otoritatif, otoriter, permisif, dan mengabaikan. 

Pola asuh otoritatif, dengan responsiveness dan demandingness yang tinggi, terbukti lebih efektif dalam 

mencegah adiksi internet (Berk, 2013). Sebaliknya, pola asuh mengabaikan, yang rendah dalam kedua 

komponen tersebut, sering kali dikaitkan dengan tingginya risiko adiksi internet pada remaja (Kwak et al., 

2018). 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan tingkat adiksi 

internet di kalangan remaja Kristen berdasarkan jenis pola asuh yang diterapkan oleh orang tua, yaitu otoritatif, 
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otoriter, permisif, dan mengabaikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami 

peran penting pola asuh dalam mengatasi adiksi internet di kalangan remaja Kristen, serta menawarkan 

rekomendasi bagi orang tua dan gereja untuk mendukung perkembangan spiritualitas dan kesejahteraan anak. 

Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas kajian mengenai adiksi internet, khususnya dalam 

konteks remaja Kristen di wilayah Jabodetabek. Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

peningkatan prevalensi adiksi internet pada remaja, seperti yang ditunjukkan oleh Dr. Kristiana Siste, SpKJ(K) 

et al. (2021), yang melaporkan bahwa 19,3% remaja di Indonesia mengalami adiksi internet. Penelitian serupa 

juga dilakukan oleh Sa’ngadah et al. (2020) yang menemukan bahwa 32,5% remaja di Surabaya mengalami 

adiksi internet berat. Selain itu, penelitian dari Korea Selatan juga menunjukkan prevalensi adiksi game sebesar 

12% (InfoSehat FKUI, 2019), yang memberikan perbandingan tingkat adiksi internet di berbagai negara. 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan melihat lebih dalam pada dampak pola asuh orang 

tua terhadap adiksi internet, khususnya di kalangan remaja Kristen. Penelitian sebelumnya oleh McClure (2020) 

menyoroti adanya kaitan antara adiksi internet dan spiritualitas, di mana peningkatan penggunaan internet dapat 

menyebabkan penurunan frekuensi doa, pengabaian agama, dan peningkatan risiko ateisme. Namun, penelitian 

ini berfokus pada pola asuh sebagai salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi tingkat adiksi internet 

pada remaja. 

Studi sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Özgür (2016) dan Kwak et al. (2018) telah meneliti 

bagaimana pola asuh orang tua, khususnya dalam aspek responsiveness dan demandingness, dapat 

memengaruhi perilaku remaja, termasuk adiksi internet. Penelitian ini berkontribusi dengan mengkaji 

hubungan antara empat jenis pola asuh (otoritatif, otoriter, permisif, dan mengabaikan) dengan tingkat adiksi 

internet, serta menyoroti dampaknya terhadap remaja Kristen. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

wawasan baru mengenai peran penting pola asuh yang efektif dalam mencegah adiksi internet serta menjaga 

spiritualitas remaja Kristen di era digital. 

Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi gereja dan orang tua untuk merancang 

strategi yang lebih efektif dalam mendampingi dan membina remaja agar terhindar dari adiksi internet, serta 

untuk memastikan perkembangan spiritualitas yang sehat di tengah tantangan teknologi. 

  

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengeksplorasi 

hubungan antara pola asuh orang tua dan tingkat adiksi internet pada remaja Kristen di Jabodetabek. Metode 

ini dipilih karena memungkinkan pengukuran yang objektif terhadap variabel yang diteliti dan memfasilitasi 

analisis statistik yang dapat memperkuat kesimpulan penelitian. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah remaja Kristen berusia 16-24 tahun yang berdomisili di wilayah 

Jabodetabek. Distribusi usia dalam populasi terdiri dari: 

• 56,4% remaja berusia 16-18 tahun, 

• 22% berusia 19-21 tahun, 

• 21,6% berusia 22-24 tahun. 

Adapun sampel penelitian berjumlah 291 remaja yang dipilih menggunakan teknik convenience sampling. 

Teknik ini dipilih untuk memudahkan pengumpulan data dari kelompok responden yang mudah diakses. 

Responden diambil dari sekolah-sekolah Kristen, persekutuan remaja dan pemuda di yayasan-yayasan Kristen, 



 Jurnal Teologi & Pelayanan Kerusso, Vol. 9 No. 2, September 2024 

 

Copyright © 2024 e-ISSN 2714-9587, p-ISSN 2407-554X 

189 

serta gereja-gereja di Jabodetabek. Penggunaan convenience sampling memiliki kelebihan dalam hal 

kemudahan akses dan kecepatan pengumpulan data, namun keterbatasannya terkait dengan keterwakilan 

populasi harus diperhatikan dalam interpretasi hasil penelitian. 

Kriteria inklusi responden adalah: 

• Remaja berusia 16-24 tahun, 

• Beragama Kristen, 

• Berdomisili di wilayah Jabodetabek. 

 

Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua instrumen utama untuk pengumpulan data: 

Parenting Style Inventory II (PSI-II): Instrumen ini digunakan untuk mengukur persepsi remaja mengenai 

pola asuh orang tua mereka. PSI-II dirancang untuk menilai dua dimensi utama pola asuh, yaitu demandingness 

(tuntutan atau kontrol orang tua) dan responsiveness (responsivitas atau dukungan emosional orang tua). 

Berdasarkan dua dimensi ini, pola asuh orang tua dikategorikan menjadi empat jenis, yaitu: otoritatif, otoriter, 

permisif, dan mengabaikan. Validitas dan reliabilitas instrumen PSI-II telah diuji dalam berbagai penelitian 

sebelumnya sehingga menjadi alat ukur yang andal dalam penelitian ini. 

 

Internet Addiction Test (IAT) versi Indonesia: IAT digunakan untuk mengukur tingkat adiksi internet pada 

remaja. Tes ini mengukur beberapa aspek adiksi internet, termasuk penggunaan internet yang berlebihan, 

kesulitan mengontrol waktu penggunaan, dan dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari. IAT memiliki skala 

Likert 5 poin, di mana semakin tinggi skornya, semakin tinggi pula tingkat adiksi internet. IAT versi Indonesia 

telah diadaptasi secara kultural dan linguistik untuk memastikan kesesuaian dengan populasi Indonesia. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara langsung dan melalui platform 

online. Kuesioner PSI-II dan IAT versi Indonesia diberikan kepada responden setelah mendapatkan persetujuan 

etis dan inform consent. Responden diberikan instruksi yang jelas untuk memastikan bahwa mereka memahami 

setiap pertanyaan dalam kuesioner. Penelitian ini juga menjamin kerahasiaan identitas dan data pribadi 

responden. 

 

Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Langkah-

langkah analisis data adalah sebagai berikut: 

Analisis Deskriptif: Menghitung frekuensi, persentase, rata-rata, dan standar deviasi untuk menggambarkan 

karakteristik demografi responden serta distribusi skor PSI-II dan IAT. 

 

Uji Korelasi: Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengukur hubungan antara pola asuh (PSI-II) dan tingkat 

adiksi internet (IAT). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel tersebut. 

 

Uji Analisis Varians (ANOVA): ANOVA digunakan untuk menguji perbedaan tingkat adiksi internet 

berdasarkan jenis pola asuh. Uji ini membantu menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 
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empat kategori pola asuh (otoritatif, otoriter, permisif, dan mengabaikan) terhadap tingkat adiksi internet 

remaja. 

Uji Post-hoc: Jika hasil ANOVA menunjukkan perbedaan signifikan, uji post-hoc dilakukan untuk mengetahui 

kelompok mana yang berbeda secara signifikan dalam tingkat adiksi internet. 

Etika Penelitian 

Penelitian ini memperhatikan aspek etika penelitian dengan memastikan bahwa seluruh responden 

memberikan persetujuan secara sukarela setelah menerima penjelasan tentang tujuan penelitian. Peneliti 

menjaga kerahasiaan data pribadi responden dan menjamin bahwa hasil penelitian tidak akan digunakan untuk 

tujuan di luar yang telah disetujui. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara 

pola asuh orang tua dan adiksi internet pada remaja Kristen di Jabodetabek, serta menjadi dasar bagi gereja, 

orang tua, dan lembaga pendidikan Kristen dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk mengatasi adiksi 

internet di kalangan remaja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara pola asuh orang tua dan tingkat adiksi internet pada 

remaja Kristen di Jabodetabek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap jenis pola asuh memiliki perbedaan 

dalam pengaruhnya terhadap tingkat adiksi internet. Berdasarkan analisis yang dilakukan, pola asuh 

mengabaikan menghasilkan tingkat adiksi internet yang tertinggi, diikuti oleh pola asuh otoriter, permisif, 

dan terakhir otoritatif. 

 

Analisis Deskriptif 

Tabel di bawah ini menunjukkan rata-rata tingkat adiksi internet (mean rank) dari masing-masing 

jenis pola asuh. 

 

 

 

 

 

Dari tabel ini, terlihat bahwa remaja yang diasuh dengan pola mengabaikan memiliki mean rank 

tertinggi, yang menunjukkan tingkat adiksi internet paling tinggi dibandingkan dengan pola asuh lainnya. Pola 

asuh otoritatif menghasilkan tingkat adiksi internet terendah, menunjukkan bahwa jenis pola asuh ini mungkin 

lebih efektif dalam mengurangi adiksi internet. 

 

Uji Korelasi 

Untuk melihat hubungan antara pola asuh orang tua dan tingkat adiksi internet, dilakukan uji korelasi 

Pearson. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara pola asuh 

mengabaikan dan tingkat adiksi internet (r = 0.381, p < 0.01). Ini menunjukkan bahwa semakin rendah 
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responsivitas dan tuntutan yang diberikan orang tua, semakin tinggi kemungkinan remaja mengalami adiksi 

internet. Sebaliknya, pola asuh otoritatif menunjukkan korelasi negatif dengan adiksi internet (r = -0.251, p < 

0.05), yang berarti pola asuh yang lebih seimbang antara kontrol dan dukungan emosional dapat mengurangi 

tingkat adiksi internet pada remaja. 

 

Uji Analisis Varians (ANOVA) 

Analisis Varians (ANOVA) digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan signifikan dalam 

tingkat adiksi internet di antara kelompok remaja dengan jenis pola asuh yang berbeda. Hasil ANOVA 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara beberapa jenis pola asuh dengan F (3, 287) = 5.392, p 

= 0.002. Ini menunjukkan bahwa pola asuh yang berbeda memberikan dampak yang signifikan terhadap tingkat 

adiksi internet. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang perbedaan antara kelompok, dilakukan uji post-hoc. 

 

Uji post-hoc 

Uji post-hoc dilakukan menggunakan metode Tukey untuk melihat perbedaan lebih lanjut antara jenis pola 

asuh yang berbeda terhadap tingkat adiksi internet. Hasil uji post-hoc dijelaskan dalam Tabel di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji post-hoc menunjukkan bahwa pola asuh otoritatif dan permisif memiliki perbedaan signifikan 

dengan pola asuh mengabaikan, di mana adiksi internet pada pola asuh mengabaikan lebih tinggi. Namun, 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara pola asuh otoritatif dan permisif, serta antara pola asuh otoriter 

dan mengabaikan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa pola asuh dengan 

responsiveness rendah seperti pola asuh mengabaikan cenderung berkorelasi dengan tingkat adiksi internet 

yang lebih tinggi pada remaja (Kwak et al., 2018). Pola asuh mengabaikan memiliki ciri kurangnya 

keterlibatan orang tua dalam kehidupan anak, baik dalam memberikan dukungan emosional maupun kontrol 

terhadap perilaku, termasuk penggunaan internet. Rendahnya perhatian dan batasan dari orang tua membuat 

remaja lebih rentan terhadap adiksi internet sebagai bentuk pelarian dari kesepian atau stres. 

Sebaliknya, pola asuh otoritatif, yang dikenal dengan tingginya kombinasi antara tuntutan dan 

responsivitas, terbukti memiliki dampak positif dalam mengurangi risiko adiksi internet. Pola asuh ini 

memungkinkan adanya komunikasi terbuka dan pengawasan yang efektif dari orang tua, sehingga remaja lebih 

mampu mengontrol penggunaan internet secara bijak. 
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa responsiveness atau dukungan emosional dari orang tua 

memainkan peran penting dalam mencegah adiksi internet pada remaja. Remaja yang diasuh dengan pola asuh 

yang rendah dalam responsivitas, seperti pola asuh mengabaikan, cenderung lebih sering mengalami adiksi 

internet dibandingkan dengan remaja yang menerima lebih banyak dukungan emosional dari orang tua. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Nur et al. (2021) yang menyatakan bahwa pola asuh otoriter 

(dengan responsivitas rendah) berkorelasi negatif dengan adiksi internet, sedangkan pola asuh permisif yang 

memiliki responsivitas tinggi berkorelasi positif dengan adiksi internet. Penelitian ini juga sejalan dengan 

temuan Kwak et al. (2018), di mana pola asuh mengabaikan berkorelasi dengan kontrol yang lemah terhadap 

penggunaan internet, yang sering digunakan remaja sebagai sarana untuk mengurangi stres. 

  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang mengabaikan secara 

signifikan berhubungan dengan tingkat adiksi internet yang lebih tinggi pada remaja Kristen di Jabodetabek. 

Sementara itu, pola asuh otoritatif, yang seimbang antara tuntutan dan responsivitas, terbukti sebagai yang 

paling efektif dalam mencegah adiksi internet. Hal ini menunjukkan bahwa setiap jenis pola asuh memberikan 

dampak yang berbeda terhadap tingkat adiksi internet; di mana pola asuh yang mengabaikan menjadikan remaja 

lebih mudah teradiksi dan cenderung mengalami tingkat adiksi yang lebih berat. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pola asuh dengan responsivitas rendah, seperti pola asuh 

mengabaikan dan otoriter, menghasilkan tingkat adiksi internet yang lebih tinggi, sedangkan pola asuh yang 

lebih responsif, seperti permisif dan otoritatif, berkaitan dengan tingkat adiksi yang lebih rendah. Responsivitas 

yang tinggi menjadi kunci penting dalam melindungi anak dari adiksi internet yang lebih berat, 

mengimplikasikan perlunya orang tua untuk membangun hubungan yang erat dan mendukung anak sejak dini. 

Orang tua disarankan untuk tidak mengabaikan anak, melainkan menerapkan pola asuh otoritatif yang dimulai 

sejak awal, dengan memberikan perhatian, pemahaman, dan penerimaan yang tinggi, serta menetapkan durasi 

penggunaan internet yang disepakati bersama anak. 

 Langkah ini bertujuan untuk membangun ikatan relasi yang intim dan terbuka antara orang tua dan 

anak. Selain itu, orang tua juga disarankan untuk tidak hanya melarang anak menggunakan internet, tetapi juga 

memberikan alternatif aktivitas online yang positif, seperti mengikuti kelas animasi, coding, pembuatan konten, 

dan pengeditan video. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti menginvestigasi hubungan antara pola asuh 

dengan melibatkan komponen autonomy granting dan adiksi internet, menggunakan alat ukur adiksi internet 

yang lebih mutakhir seiring perkembangan teknologi. Hal ini penting mengingat laju perkembangan internet 

yang pesat dan peranannya dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. 
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